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ABSTRAK

Tradisi adu bagong (pertarungan anjing pemburu dan babi hutan) di Desa
Cidadali, Kecamatan Cikalong, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan fenomena
budaya yang menarik sekaligus kontroversial. Meskipun mayoritas masyarakat
Desa Cidadali beragama Islam, tradisi ini tetap lestari dan dijalankan secara turun-
temurun. Kondisi ini menimbulkan dialektika antara pelestarian budaya lokal dan
nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan kasih sayang terhadap hewan serta
larangan perjudian. Penelitian ini merumuskan dua permasalahan utama: mengapa
tradisi adu bagong tetap lestari di tengah masyarakat Muslim, dan bagaimana
perspektif tokoh adat serta tokoh agama Desa Cidadali terhadap praktik tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor pelestarian tradisi dan
menganalisis pandangan kedua kelompok tokoh tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan deskriptif-analitis. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, pelaku tradisi, dan
masyarakat Desa Cidadali, serta observasi langsung. Data sekunder diperoleh dari
dokumen hukum (Al-Qur'an, Hadits, KUHP) dan literatur relevan. Pendekatan
yuridis-sosiologis digunakan untuk menilai kesesuaian praktik dengan norma
hukum dan memahami konteks sosial budaya. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan mengacu pada teori 'urf, serta teori kesejahteraan hewan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi adu bagong tetap lestari karena
dipandang sebagai urf (adat kebiasaan) yang mengakar kuat, berfungsi sebagai
perekat sosial dan identitas budaya, serta memiliki legitimasi lokal sebagai metode
pengendalian hama babi hutan. Masyarakat melakukan negosiasi dan interpretasi
ajaran agama sehingga memungkinkan koeksistensi tradisi ini dalam kehidupan
beragama. Tokoh adat sangat mendukung pelestarian tradisi sebagai warisan
budaya dan simbol identitas lokal, menekankan fungsi sosial serta adaptasi
ekologisnya. Sementara itu, tokoh agama secara tegas menolak praktik adu bagong
karena mengandung unsur kekerasan terhadap hewan (Zulm) dan menegaskan
bahwa tradisi tersebut termasuk kedalam wurf fi’li fasid yang menurutnya dilarang
dalam Islam, serta selaras bertentangan dengan teori kesejahteraan hewan yang
melarang kekerasan terhadap hewan.

Kata Kunci: Adu bagong, ‘Urf , Kesejahteraan Hewan..



ABSTRACT

The tradition of adu bagong (fighting between hunting dogs and wild boar) in
Cidadali Village, Cikalong District, Tasikmalaya Regency, is both a fascinating
and controversial cultural phenomenon. Although the majority of the Cidadali
Village community is Muslim, this tradition remains enduring and has been
practiced for generations. This situation creates a dialectic between the
preservation of local culture and Islamic values, which emphasize compassion for
animals and prohibit gambling.

This study formulates two main questions: why the adu bagong tradition
persists in the Muslim community, and what perspectives traditional and religious
leaders of Cidadali Village have on this practice. This study aims to explain the
factors that contribute to the preservation of the tradition and analyze the views of
both groups. This study used qualitative methods with field research and a
descriptive-analytical approach. Primary data were obtained through in-depth
interviews with traditional leaders, religious leaders, traditional practitioners, and
the Cidadali Village community, as well as direct observation. Secondary data were
obtained from legal documents (the Quran, Hadith, the Criminal Code) and
relevant literature. A juridical-sociological approach was used to assess the
practice's compliance with legal norms and understand its sociocultural context.
Data analysis was conducted qualitatively, drawing on the theories of 'urf,
maslahah, and mafsadat, as well as the theory of cultural conflict.

The results of the study indicate that the tradition of bagong fighting
remains intact because it is viewed as a deeply rooted custom (urf), serving as a
social glue and cultural identity, and has local legitimacy as a method of
controlling wild boar pests. The community negotiates and interprets religious
teachings, allowing this tradition to coexist with religious life. Traditional leaders
strongly support the preservation of this tradition as a cultural heritage and symbol
of local identity, emphasising its social function and ecological adaptation.
Meanwhile, religious leaders firmly reject the practice of adu bagong because it
involves violence against animals (Zulm) and assert that this tradition is included
in urf fi'li fasid, which they believe is prohibited in Islam, and is also contrary to
animal welfare theory, which prohibits violence against animals.

Keywords: Adu bagong, 'Urf, Animal Welfare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
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d Jim J je
z Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
B Ra‘ R er
J Zai Z zet
o Sin S es




o Syin Sy es dan ye
Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
L Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
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¢ Gain G ge
— Fa‘ F e(ef
) Qaf Q qi
<l Kaf K ka
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S Waw W w
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

YA ditulis muta’addidah
e ditulis iddah
C. Ta‘ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
§“§e_ ditulis hikmah
i_!_c ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ditulis Karamah al-Auliya’

S ISVIAEIS

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Jfa_g:fi 5 J ditulis L Zakah al-Firi
D. Vokal Pendek
1. | - - Fathah ditulis a
2. | m——— - Kasrah ditulis i

Xi




3. | - Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
ditulis Istihsan
Ol
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
‘ ditulis Unsa
il
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
il ditulis al- ‘Alwani
4, Dammah + wawu ditulis a
mati
s ditulis ‘Uliim
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
FE Al Gairihim
2. | Fathah + wawu mati | ditulis au
JsA ditulis Qaul
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G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
all ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
A SE oY ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam
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ol
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ol
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A,
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ar-Risalah

sLuall

ditulis

an-Nisa’

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

el al
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Jaud Jal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia, sebagai negara kepulauan yang kaya akan keragaman

budaya dan tradisi, memiliki identitas kuat yang diwariskan lintas generasi.
Tradisi, yang diartikan sebagai kebiasaan turun-temurun, membentuk
sistem sosial dan nilai-nilai masyarakat. Di antara ribuan tradisi yang lestari,
adu bagong yaitu pertarungan antara anjing pemburu terlatih dan babi hutan
menjadi fenomena menarik, terutama di kalangan masyarakat Sunda,
khususnya di Desa Cidadali.t

Pada mulanya, adu bagong lahir dari kebutuhan praktis masyarakat
agraris untuk mengendalikan populasi babi hutan yang merusak lahan
pertanian dan mengancam mata pencarian. Ini adalah strategi adaptasi
kolektif dan kearifan lokal untuk meminimalkan kerugian ekonomi yang
bisa sangat fatal. Namun, seiring waktu, fungsi adu bagong bertransformasi.
la bukan lagi sekadar pengendalian hama, melainkan berkembang menjadi
ritual sosial, ajang silaturahmi, dan bagian dari festival budaya. Tradisi ini
menciptakan ruang komunal yang memperkuat ikatan sosial serta menjadi

wadah ekspresi identitas budaya Sunda, di mana anjing pemburu

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 1208.



diperlakukan lebih dari sekadar alat, melainkan bagian dari keluarga yang
dilatih dengan dedikasi.?

Di Desa Cidadali, adu bagong adalah warisan yang diceritakan dan
dipraktikkan secara turun-temurun. Namun, di era modern, tradisi ini
menghadapi tantangan signifikan akibat perkembangan pemahaman tentang
hak-hak hewan, etika lingkungan, dan nilai-nilai kemanusiaan universal.
Globalisasi informasi turut memicu perdebatan sengit, menciptakan dilema
moral dan etis bagi pelaku maupun masyarakat yang menyaksikan. Dalam
praktiknya, adu bagong berlangsung di arena khusus, melibatkan biaya
partisipasi, dan berfungsi sebagai latihan mengasah naluri anjing penjaga,
bukan sekadar mencari pemenang.®

Kondisi ini memunculkan dialektika kompleks di Desa Cidadali,
terutama terlihat dari perbedaan pandangan yang mencolok antara tokoh
adat dan tokoh agama. Tokoh adat, sebagai penjaga warisan leluhur,
cenderung memandang adu bagong sebagai pusaka budaya yang harus
dipertahankan. Bagi mereka, tradisi ini merepresentasikan kearifan lokal,
ketahanan hidup, dan penguatan ikatan sosial, mencerminkan nilai-nilai
luhur dan identitas budaya Sunda yang otentik. Mereka melihatnya sebagai

pilar kohesi komunitas yang tidak boleh dihapus.

2 Adeng Bustomi, “Tradisi Adu bagong”, https://kalsel.antaranews.com/rilis-
pers/1018476/tradisi-adu-bagong, diakses pada tanggal 12 Maret 2025, pukul 19:29 WIB.
% Peni Herlina, Sutarto Sutarto, dan Muhammad Taqiyuddin, “Peran Tokoh Agama Dalam
Mengatasi Penyakit Masyarakat (Pekat) Di Masyarakat Kel. Bedeng Ss Kec. Kotapadang”, SKripsi,
Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023, him. 28.
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Sebaliknya, tokoh agama, sebagai pembimbing spiritual dan
penegak moral, memiliki pandangan yang lebih kritis, bahkan menolak adu
bagong. Mereka mendasarkan argumen pada ajaran agama yang
menjunjung tinggi kasih sayang terhadap makhluk hidup, menolak
kekerasan, dan melarang penyiksaan hewan.*

Dalam Islam terdapat banyak dalil yang menekankan pentingnya
berbuat baik kepada hewan dan melarang perbuatan zalim terhadapnya.
Misalnya firman Allah SWT dalam Surah al-An’am 6:38:°
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Ayat diatas menunjukkan bahwa hewan juga merupakan umat Allah
yang memiliki kehidupannya sendiri dan patut diperlakukan dengan baik.
Selain itu, banyak hadis Nabi Muhammad SAW yang menegaskan hal
serupa. Salah satunya sabda Nabi SAW:®
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4 Murdianto Murdianto and Tamrin Fathoni, “Implementasi Tradisi Islam Nusantara (Studi
Kasus Madrasah Aliyah Putri Ma’arif Ponorogo),” Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no.
1 (2023): him. 42.

5 “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang
dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesutu pun
dalam Ktab: kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.”

6 “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala’, telah mengabarkan kepada
kami Yahya bin Adam, dari Quthbah bin Abdul Aziz bin Siyah dari Al A'masy dari Abu Yahya Al
Qattat, dari Mujahid dari lbnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang
dari menyabung hewan.” (H.R Abu Daud No. 2199. Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah)



Dari keterangan hadits tersebut, ulama Mazhab Syafi’i menyatakan
keharaman tindakan mengadu hewan-hewan apa pun jenisnya karena
tindakan tersebut diduga keras dapat menyakiti hewan aduan.
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Perdebatan ini tidak hanya menyentuh ranah moralitas individu,
tetapi juga implikasi sosial dan keagamaan bagi komunitas secara
keseluruhan. Tokoh agama mungkin menyerukan modifikasi praktik agar
lebih manusiawi, atau bahkan penghentian total, demi menegakkan nilai-
nilai kemanusiaan dan keagamaan yang lebih universal, sejalan dengan
tuntutan zaman yang semakin peka terhadap isu-isu etika. Mereka mungkin
merasa bahwa tradisi ini, meskipun berakar kuat, perlu ditinjau ulang agar
selaras dengan nilai-nilai kemajuan dan kesadaran spiritual yang
berkembang.®

Masalah tersebut yang kemudian menjadi inti perhatian adalah
fenomena persistensi adu bagong di Desa Cidadali, meskipun mayoritas
masyarakatnya beragama Islam dan secara fundamental ajaran Islam

menegaskan pentingnya berbuat baik kepada hewan serta melarang

7 Artinya: Al-Halimi mengatakan bahwa hukum mengadu anjing dan (menyabung) ayam

haram karena menyakiti hewan tanpa manfaat. Ibnu Suragah dalam Kitab Adabus Syuhud
menyatakan, hukum memaksa kera menari haram karena di dalamnya mengandung unsur
penyiksaan. Serupa dengan pengertian ‘memaksa menari’ adalah menyabung dua ekor ayam dan
mengadu dua ekor kambing (Ibnul Mugri, Raudhatut Thalib, [Beirut, Darul Fikr: tanpa tahun], juz
XXII, halaman 415).

8 M Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), him. 27.



penyiksaan atau penganiayaan terhadapnya. Bagaimana masyarakat muslim
di Desa Cidadali tetap menjalankan tradisi ini di tengah nilai-nilai keislaman
yang dijunjung tinggi dan kritik terhadap isu kesejahteraan hewan?
Dinamika pandangan kontras antara tokoh adat yang berpegang teguh pada
tradisi dan tokoh agama yang bersandar pada ajaran Islam ini menciptakan
ketegangan sosial-budaya yang krusial untuk dikaji.’

Memahami kompleksitas ini sangat penting untuk menggali lebih
dalam tentang hubungan antara tradisi, agama, dan masyarakat dalam
konteks Indonesia kontemporer, di mana modernitas dan globalisasi terus-
menerus menantang keberadaan kearifan lokal dan menuntut adanya
adaptasi serta reinterpretasi.

Dari permasalahan yang telah disampaikan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul:

“ADU BAGONG DALAM TRADISI LOKAL DESA CIDADALLI:

PERSPEKTIF TOKOH ADAT DAN TOKOH AGAMA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan latar belakang di atas, maka rumusan

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa tradisi adu bagong tetap lestari dan dijalankan oleh

masyarakat Desa Cidadali yang mayoritas beragama Islam, padahal

® Boy Anto Ando Silitonga, Internalisasi Nilai-Nilai Tradisi Jawa Slametan Dalam
Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: Penerbit Widina, 2025), him. 63.



ajaran Islam secara fundamental menekankan kasih sayang terhadap
hewan dan melarang penyiksaan?

Bagaimana perspektif tokoh adat Desa Cidadali terhadap praktik adu
bagong dalam tradisi lokal Desa Cidadali?

Bagaimana perspektif tokoh agama Desa Cidadali terhadap praktik adu

bagong dalam tradisi lokal Desa Cidadali?

C. Tujuan Dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1.

Menjelaskan tradisi adu bagong tetap lestari dan dijalankan oleh
masyarakat Desa Cidadali yang mayoritas beragama Islam, padahal
ajaran Islam secara fundamental menekankan kasih sayang terhadap
hewan dan melarang penyiksaan.

Menganalisis perspektif tokoh adat Desa Cidadali terhadap praktik adu
bagong dalam tradisi lokal Desa Cidadali.

Menganalisis perspektif tokoh agama Desa Cidadali terhadap praktik
adu bagong dalam tradisi lokal Desa Cidadali.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan,

baik secara teoritis maupun praktis :

1.

Kegunaan Teoritis
a. Menambah wawasan dan khazanah keilmuan dalam kajian hukum
adat dan hukum islam, khususnya terkait interaksi antara tradisi

lokal dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat.



b. Memberikan kontribusi dalam pengembangan pemikiran mengenai
korelasi adat dan agama, terutama dalam melihat bagaimana
masyarakat melihat suatu tradisi

2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan informasi dan pemahaman yang berguna bagi tokoh
adat, tokoh agama, dan masyarakat dalam menjaga dan melestarikan
tradisi lokal yang harmonis dengan nilai-nilai agama.

b. Membantu akademisi dan peneliti kain dalam mengembangkan
kajian kebih lanjut terkait hubungan antara adat dan agama dalam
konteks sosial budaya masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Dalam penulisan ini tidak diragukan lagi bahwa telaah pustaka ini barus
mencakup referensi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
judul yang diangkat oleh penulis. Selain itu, untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai topik yang dibahas, penulis perlu melakukan
studi literatur. Setelah menelaah penelitian sebelumnya, ditemukan
beberapa kesamaan dan perbedaan dalam pembahasan adu bagong dalam

tradisi lokal Desa Cidadali perspektif tokoh adat dan tokoh agama.
Pertama, dalam skripsi yang berjudul “Analisis Tindak Pidana
Penganiayaan Hewan Dalam Tradisi Adu bagong Di Jawa Barat Ditinjau

Dari Hukum Positif Dan Hukum Pidana Islam” yang disusun oleh Regita



Wahyu Mareta.’® Skripsi menyoroti bahwa adu bagong, yang merupakan
tradisi pertarungan antara anjing pemburu dan babi hutan, tidak hanya
menimbulkan polemik di masyarakat, tetapi juga berpotensi melanggar
ketentuan hukum positif di Indonesia, khususnya terkait perlindungan
hewan sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) dan peraturan perundang-undangan terkait. Persamaan kedua
penelitian terletak pada objek kajian yang sama, yakni tradisi adu bagong,
serta perhatian terhadap munculnya kontroversi antara pelestarian budaya
lokal dan nilai-nilai agama atau kemanusiaan. Keduanya juga menyoroti
pentingnya peran tokoh masyarakat, baik adat maupun agama, dalam
membentuk sikap dan persepsi masyarakat terhadap tradisi tersebut.
Perbedaannya, skripsi tersebut lebih menitikberatkan pada aspek yuridis,
yaitu analisis hukum positif dan hukum pidana Islam terkait tindak pidana
penganiayaan hewan dalam praktik adu bagong. Sementara itu, skripsi
penulis lebih fokus pada aspek sosial-budaya, yakni konflik nilai dan
pencarian titik temu antara pelestarian tradisi dan tuntutan etika keagamaan,
khususnya dalam konteks hubungan manusia dengan hewan. Penulis juga
menyoroti bagaimana dialog dan negosiasi antara tokoh adat dan tokoh
agama dapat membentuk arah perubahan tradisi di masyarakat.

Kedua, dalam skripsi yang berjudul ‘“Peran Tokoh Masyarakat

Dalam Mengawasi Sabung Ayam (Studi Desa Mee Peuduek Kecamatan

10 Regita Wahyu Mareta, "Analisis Tindak Pidana Penganiayaan Hewan dalam Tradisi Adu
bagong di Jawa Barat Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam", Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019.



Tringgadeng Pidie Jaya”, yang disusun oleh Faisal Rizki.}' Dengan hasil
penelitian bahwa tokoh masyarakat berperan penting dalam menekan dan
mengawasi tradisi yang dinilai bertentangan dengan norma agama dan
hukum, meskipun sabung ayam masih berlangsung secara tersembunyi
akibat dilema antara pelestarian budaya dan penegakan nilai agama.
Sementara skripsi penulis tentang adu bagong di Desa Cidadali juga
mengkaji tradisi lokal yang menimbulkan perdebatan antara tokoh adat yang
cenderung mempertahankan tradisi sebagai warisan budaya dan tokoh
agama yang menolak karena alasan etika dan ajaran Islam terkait perlakuan
terhadap hewan. Persamaan kedua penelitian terletak pada fokusnya
terhadap dinamika antara pelestarian tradisi lokal dan pengawasan atau
penolakan dari sudut pandang agama, serta peran sentral tokoh
masyarakat/adat dan tokoh agama dalam membentuk sikap masyarakat
terhadap tradisi tersebut. Adapun perbedaannya, skripsi diatas lebih
menyoroti mekanisme pengawasan, upaya pencegahan, dan peran tokoh
masyarakat terhadap praktik yang dilarang secara hukum dan agama,
sedangkan skripsi penulis lebih menekankan pada dialektika dan konflik
nilai antara pelestarian budaya dan etika keagamaan, khususnya dalam
konteks perlakuan terhadap hewan serta pencarian titik temu antara adat dan

agama.

11 Faisal Rizki, Peran Tokoh Masyarakat Dalam Mengawasi Sabung Ayam (Studi Desa

Mee Peuduek Kecamatan Tringgadeng Pidie Jaya), Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,

2022.



Ketiga, dalam jurnal yang berjudul “Seni laga Ketangkasan Domba
Garut Dalam Perspektif Struktural Fungsional di Desa Cikandang
Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut” yang disusun oleh Rijki
Hidayatulloh, Darmawan, Wawan, dan Sriati Dwiatmini.!> Dengan hasil
penelitian bahwa tradisi adu domba ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan dan ajang ketangkasan hewan, tetapi juga memperkuat solidaritas
sosial, identitas budaya, serta menjadi sarana ekonomi bagi masyarakat
setempat. sementara skripsi penulis tentang adu bagong di Desa Cidadali
mengkaji tradisi serupa yang melibatkan pertarungan antara anjing dan babi
hutan, namun lebih menyoroti perdebatan antara tokoh adat yang
mendukung pelestarian tradisi sebagai warisan budaya dan tokoh agama
yang menolaknya karena alasan etika dan ajaran Islam terkait perlakuan
terhadap hewan. Persamaan kedua penelitian terletak pada fokusnya
terhadap tradisi laga hewan yang telah mengakar dan memiliki fungsi sosial
budaya dalam masyarakat, serta munculnya dialektika antara pelestarian
budaya dan tantangan nilai-nilai baru, khususnya dari sudut pandang agama
atau etika. Perbedaannya, jurnal diatas lebih menekankan aspek fungsional
tradisi sebagai perekat sosial dan sumber ekonomi, sedangkan skripsi
penulis lebih menyoroti konflik nilai antara tokoh adat dan tokoh agama

serta isu etika perlakuan terhadap hewan dalam konteks hukum Islam.

12 Rijki Hidayatuloh, Wawan Darmawan, dan Sriati Dwiatmini, “Seni Laga Ketangkasan
Domba Garut Dalam Perspektif Struktural Fungsional Di Desa Cikandang Kecamatan Cikajang
Kabupaten Garut,” Jurnal Budaya Etnika 3, no. 2 (2019): 115-50.
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Keempat, jurnal yang berjudul “Islam, Tradisi Lokal, dan
Konservasi Alam: Studi Kasus di Kampung Dukuh Kabupaten Garut” yang
disusun oleh Abdul Syukur dan Husnul Qodim.*® Dengan hasil penelitian
bahwa tradisi lokal masyarakat setempat, yang sangat kental dengan nilai-
nilai kearifan lingkungan, berhasil diintegrasikan dengan ajaran Islam
sehingga tercipta harmoni antara pelestarian alam dan kehidupan religius;
para tokoh agama dan adat berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ini dengan menanamkan nilai-nilai spiritual sekaligus konservasi
lingkungan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Sementara itu, skripsi
penulis tentang adu bagong di Desa Cidadali juga menyoroti interaksi
antara tradisi lokal dan nilai agama, namun lebih berfokus pada perdebatan
antara tokoh adat yang ingin melestarikan tradisi sebagai identitas budaya
dan tokoh agama yang menolak praktik tersebut atas dasar etika dan ajaran
Islam terkait perlakuan terhadap hewan. Persamaan kedua penelitian
terletak pada sorotan terhadap peran tokoh masyarakat dalam
menegosiasikan dan mengharmonisasikan nilai tradisi lokal dengan ajaran
Islam, serta pentingnya menjaga keseimbangan antara adat dan nilai agama.
Perbedaannya, jurnal menekankan kolaborasi positif antara tradisi dan
agama untuk tujuan konservasi alam, sedangkan skripsi penulis lebih
menyoroti konflik nilai dan dialektika antara pelestarian budaya dan etika

keagamaan dalam konteks perlakuan terhadap hewan.

13 Abdul Syukur and Husnul Qodim, “Islam, Tradisi Lokal, Dan Konservasi Alam: Studi
Kasus Di Kampung Dukuh Kabupaten Garut,” Kalam 10, no. 1 (2016): 141-68.
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E. Kerangka Teoretik
1. Teori 'Urf (Adat/Kebiasaan)

Urf (Adat/Kebiasaan) adalah pola tingkah laku atau kebiasaan
yang telah berlangsung secara tetap, ajeg, dan berulang dalam
masyarakat tertentu sehingga dianggap sebagai norma yang mengikat
secara  sosialdan  hukum.  Dalam konteks ~ hukum,  Urf
merupakan sumber hukum yang tidak tertulis namun memiliki kekuatan
normatif karena masyarakat meyakini dan mematuhi kebiasaan
tersebut sebagai aturan yang harus ditaati. Kebiasaan ini harus
memenuhi syarat dilakukan secara berulang dalam jangka waktu lama
dan ada keyakinan bersama (opinio necessitatis) bahwa perilaku
tersebut memang seharusnya dilakukan.4

Secara yuridis, Urf diakui sebagai sumber hukum selain undang-
undang, traktat, yurisprudensi, dan doktrin. Dalam sistem hukum
Indonesia, hakim bahkan diwajibkan untuk menggali dan memahami
nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat, termasuk kebiasaan
yang berlaku, guna mencapai rasa keadilan yang sesuai dengan konteks
sosial. Hukum kebiasaan ini sering disebut sebagai hukum adat jika
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat adat tertentu, dan meskipun
tidak tertulis, ia memiliki kekuatan mengikat yang diakui secara hukum.

Namun, hukum kebiasaan juga memiliki kelemahan, seperti

ketidakpastian hukum karena tidak tertulis dan sulit dirumuskan secara

14 Rozihan, Urf Dalam Pembinaan Hukum Islam Lokal, (Yogyakarta: Duta Media Press,
2024), him. 15-20.

12



jelas. Selain itu, keberlakuannya sangat bergantung pada penerimaan
masyarakat dan penguasa setempat. Oleh karena itu, dalam praktik
pembinaan hukum nasional, upaya integrasi dan inventarisasi hukum
kebiasaan ke dalam sistem hukum positif sangat diperlukan agar dapat
memberikan kepastian hukum dan kemudahan dalam penegakan
hukum.®
2. Teori Kesejahteraan Hewan

Kesejahteraan hewan adalah kondisi dimana hewan dapat hidup
dengan baik secara fisik dan mental, tanpa mengalami penderitaan yang
tidak perlu. Prinsip ini menekankan bahwa hewan sebagai makhluk
hidup yang memiliki kemampuan merasakan sakit, stres, dan
penderitaan, wajib diperlakukan secara bijaksana dan manusiawi.
Dalam konteks agama Islam, kesejahteraan hewan tidak hanya berkaitan
dengan aspek fisik, melainkan juga moral dan spiritual, karena hewan
merupakan ciptaan Allah yang harus dihormati dan dijaga hak hidupnya.
Oleh karena itu, perlakuan terhadap hewan wajib mengacu pada prinsip
etika yang luhur dan merupakan bagian dari tanggung jawab umat
manusia.®

Secara universal, teori kesejahteraan hewan mengacu pada lima

kebebasan dasar, yaitu kebebasan dari rasa lapar dan haus,

15 Musa Aripin, “Eksistensi Urf dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-Magqasid 2, no. 1,
2016, him. 210-215.

16 Sutiastuti Wahyuwardani, S M Noor, and B Bakrie, “Etika Kesejahteraan Hewan Dalam
Penelitian Dan Pengujian: Implementasi Dan Kendalanya,” Jurnal Wartazoa 30, no. 4 (2020): 211—
20.
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ketidaknyamanan, rasa sakit, cedera atau penyakit, kebebasan untuk
mengekspresikan perilaku alami, serta kebebasan dari rasa takut dan
stres. Kelima kebebasan ini menjadi standar internasional yang
dijadikan acuan dalam menilai dan mengatur perlakuan terhadap hewan
agar terpenuhi kesejahteraannya. Dalam praktik tradisi seperti adu
bagong, aspek-aspek tersebut perlu dikaji secara kritis karena praktik ini
berpotensi menyebabkan luka serius dan kematian pada hewan, yang
bertentangan dengan prinsip dasar kesejahteraan hewan tersebut.
Dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif di Indonesia,
kesejahteraan hewan diatur sebagai bagian dari larangan terhadap
penganiayaan dan tindakan zulm (penindasan) terhadap makhluk hidup.
Fatwa Majelis Ulama Indonesia secara tegas mengharamkan praktik-
praktik yang mengandung kekerasan terhadap hewan seperti adu
bagong, selain karena unsur perjudian yang dilarang. Secara hukum,
tindakan yang merugikan hewan dapat dikenai sanksi pidana
berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Teori kesejahteraan
hewan ini menekankan pentingnya harmonisasi antara nilai agama,
hukum, dan etika modern dalam menjaga perlindungan hewan tanpa

mengabaikan kearifan lokal dan budaya masyarakat.’

17 Tasya Tashenda and Sukmareni Sukmareni, “Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku
Penganiayaan Terhadap Hewan Peliharaan Dalam Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam,”
Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 5 (2024): 8688-8701.
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F. Metode Penelitian
Soerjono Soekanto menyatakan bahwa penelitian hukum adalah

kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran
tertentu untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum dengan cara
menganalisisnya secara mendalam serta mencari solusi atas permasalahan
yang muncul dari gejala tersebut.*® Penulis menggunakan metode-metode
berikut untuk mengolah, menjelaskan, dan menyajikan data penelitian agar
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang dipadukan dengan penelitian kepustakaan. Penelitian
lapangan merupakan pendekatan utama yang memungkinkan peneliti
untuk terjun langsung ke lokasi penelitian, yaitu Desa Cidadali, untuk
mengumpulkan data primer. Pendekatan ini esensial untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam melalui interaksi langsung dengan
subjek penelitian.®
Dalam konteks adu bagong, penelitian lapangan berfokus pada
penggalian data deskriptif melalui wawancara mendalam dengan tokoh
adat, tokoh agama, pelaku tradisi, dan masyarakat Desa Cidadali. Selain

itu, observasi partisipatif akan dilakukan untuk mengamati langsung

18 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Penerbit KBM Indonesia, 2021), him. 28.
19 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01 2023, him. 5.
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praktik adu bagong, jika memungkinkan, serta interaksi sosial di
sekitarnya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat dekriptif-analitis, penelitian deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, karakteristik, serta hubungan antar fenomena
yang diteliti, dalam hal ini menggambarkan sejarah, praktik, dan makna
tradisi Adu bagong di masyarakat Desa Cidadali. Sementara itu, sifat
analitis berarti penelitian ini tidak hanya berhenti pada pemaparan data,
tetapi juga melakukan analisis mendalam terhadap pandangan tokoh
adat dan tokoh agama.?

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah yuridis-sosiologis.
Pendekatan ini merupakan kombinasi yang efektif untuk menganalisis
suatu fenomena sosial dalam kaitannya dengan norma-norma hukum,
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta interaksi sosial yang
melingkupinya.?!

Pendekatan yuridis menitikberatkan kajian pada norma-norma
hukum yang berlaku, pendekatan ini bertujuan untuk memahami
bagaimana norma-norma tersebut diinterpretasikan dan diterapkan oleh

tokoh agama dalam menilai tradisi adu bagong. Pendekatan sosiologis

20 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 53.
21 1bid, him. 63.
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akan fokus pada aspek-aspek sosial dan budaya dari tradisi adu bagong.

Pendekatan sosiologis akan membantu memahami struktur sosial,

norma-norma tidak tertulis (seperti ‘urf), serta dinamika kekuasaan dan

negosiasi budaya yang terjadi di Desa Cidadalif.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung dari

sumber pertama melalui proses penelitian lapangan. Dalam
penelitian “Adu bagong dalam Tradisi Lokal Desa Cidadali:
Perspektif Tokoh Adat dan Tokoh Agama”, data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan tokoh
adat, tokoh agama, pelaku tradisi, serta masyarakat yang terlibat atau
memiliki pengetahuan tentang praktik Adu bagong. Selain
wawancara, data primer juga dapat diperolenh melalui observasi
langsung terhadap pelaksanaan tradisi, dokumentasi kegiatan, serta
catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari

sumber-sumber tidak langsung atau sudah tersedia sebelumnya.
Dalam penelitian ini, data sekunder meliputi berbagai literatur
seperti buku-buku ilmiah, artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi,
dokumen resmi, peraturan perundang-undangan, arsip, serta hasil

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik Adu bagong, hukum
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adat, hukum Islam, dan interaksi antara tradisi lokal dengan nilai
agama.
5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif untuk mengumpulkan dan mengolah data. Setiap data yang
diperoleh, baik dari hasil wawancara, observasi, maupun studi literatur
yang berkaitan dengan praktik?? Adu bagong di Desa Cidadali, dianalisis
dengan menggunakan teori-teori yang relevan. Selanjutnya, hasil
analisis tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi yang jelas, sistematis,
dan terperinci, sehingga mampu menggambarkan secara utuh
pandangan tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi Adu bagong.

6. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif. Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan tokoh adat, tokoh agama, pelaku tradisi, serta observasi
langsung dan studi dokumentasi, dianalisis dengan cara
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan temuan-
temuan yang relevan dengan fokus penelitian. Setiap informasi yang
diperoleh kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang telah dipilih,
seperti teori fungsionalisme struktural, teori konflik nilai, serta konsep

kearifan lokal dan etika Islam tentang perlakuan terhadap hewan.

22 M Askari Zakariah, Vivi Afriani, dan K H M Zakariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Action Research, Research And Development (R N D,. (Kolaka: Yayasan Pondok
Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020), him. 27.
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G. Sistematika Pembahasan
Pada sistematika pembahasan ini akan dijelaskan alur penulisan

dalam skripsi ini untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dan
struktur skripsi. Skripsi ini terbagi ke dalam beberapa bab dan sub bab yang
saling terhubung. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari beberapa
sub bab, antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang landasan teori yang berkaitan dengan
tradisi adu bagong dalam konteks sosial dan budaya, serta perspektif yang
ada mengenai pelestarian tradisi ini, dengan fokus pada pandangan
masyarakat dan tokoh adat.

Bab ketiga menyajikan gambaran umum Desa Cidadali sebagai
lokasi penelitian. Dalam bab ini, dibahas tentang kondisi geografis, sosial,
ekonomi, serta dinamika budaya yang ada di desa, yang berpengaruh
terhadap keberlangsungan tradisi adu bagong di masyarakat.

Bab keempat memuat tentang analisis terhadap hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara dengan narasumber, khususnya mengenai
perspektif tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi adu bagong. Bab ini
juga membahas tentang peran kedua tokoh dalam mempengaruhi

pelaksanaan tradisi tersebut di Desa Cidadali.
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Bab kelima yang merupakan penutupan, menyajikan kesimpulan
penelitian yang menjawab rumusan masalah, serta memberikan saran yang
diharapkan dapat memberikan solusi bagi pelestarian tradisi adu bagong
yang tetap mempertimbangkan nilai-nilai moral dan sosial yang ada dalam

masyarakat.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Keberlangsungan tradisi adu bagong di Desa Cidadali, yang mayoritas
penduduknya beragama Islam, tetap lestari karena tradisi tersebut tidak
semata-mata dianggap sebagai hiburan, melainkan sebagai warisan
budaya yang mengandung makna sosial, ekonomi, dan ekologis.
Masyarakat memandang adu bagong sebagai bagian dari kearifan lokal
yang berfungsi memperkuat ikatan sosial serta identitas budaya,
meskipun terdapat nilai-nilai Islam yang melarang kekerasan terhadap
hewan.

2. Tokoh adat Desa Cidadali memandang adu bagong sebagai bagian
integral dari warisan leluhur yang harus dipertahankan. Mereka
melihatnya sebagai praktik yang memiliki nilai historis dan sosial yang
mendalam, menjadi simbol identitas budaya masyarakat Sunda. Tokoh
adat memandang tradisi ini sebagai ruang untuk menjaga keharmonisan
sosial, mempererat silaturahmi, dan memberikan peluang ekonomi bagi
warga melalui pelaksanaan acara yang melibatkan banyak unsur
masyarakat, walaupun jelas bertentangan dengan ajaran keagamaan, dan
secara teoritis masuk terhadap Kklasifikasi urf fi’li fasid dan melanggar

hak-hak hewan dalam teori kesejahteraan hewan.
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3. Tokoh agama Desa Cidadali memandang praktik adu bagong dengan
perspektif normatif. Mereka menekankan pentingnya nilai-nilai Islam
yang mengajarkan kasih sayang terhadap makhluk hidup selaras dengan
beberapa aspek yang digaungkan dalam teori kesejahteraan hewan dan
juga lebih menekankan terhadap Kklasifikasi urf fi’li fasid. Oleh karena
itu, tokoh agama menyerukan agar pelaksanaan tradisi ini dimodifikasi
agar lebih manusiawi dan sesuai dengan prinsip-prinsip kesejahteraan
hewan, atau bahkan menghimbau untuk penghentian praktik ini jika
menimbulkan mafsadah atau dampak negatif yang signifikan. Mereka
juga menyoroti aspek perjudian yang seringkali menyertai adu bagong
sebagai hal yang bertentangan dengan syariat Islam, sehingga menjadi
alasan menolak atau mengkritisi tradisi tersebut secara tegas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Bagi masyarakat dan pemilik anjing pemburu, disarankan agar dalam
melaksanakan tradisi adu bagong tetap memperhatikan aspek etika dan
kesejahteraan hewan, serta menghindari unsur perjudian yang
merugikan dan dilarang oleh hukum agama. Peningkatan kesadaran
akan nilai kemanusiaan dan nilai agama harus dijunjung tinggi.

2. Bagi tokoh adat, disarankan untuk membuka ruang dialog yang
konstruktif dengan tokoh agama serta pemerintah agar pelaksanaan

tradisi ini dapat diatur secara harmonis dengan norma keagamaan dan
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hukum positif, sehingga tradisi tetap dilestarikan tanpa menimbulkan
konflik sosial dan pelanggaran hukum.

Bagi tokoh agama, disarankan agar memberikan edukasi yang bijaksana
dan lebih mendalam kepada masyarakat mengenai prinsip-prinsip Islam
terkait perlakuan terhadap hewan dan larangan perjudian, sekaligus
mendukung upaya pelestarian budaya lokal yang positif dengan
menyesuaikan praktik tradisi agar tetap sesuai dengan nilai-nilai agama.
Bagi pemerintah dan pihak terkait, disarankan untuk melakukan
pengawasan secara proporsional dan memberikan pendampingan
kepada masyarakat Desa Cidadali dalam mengelola tradisi adu bagong
agar dapat berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan

nilai-nilai kemanusiaan serta keagamaan.
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